
Jurnal Ilmu Pendidikan (JIP) 
Vol. 3 No. 6 November 2025, hal. 538-546  

 
e-ISSN: 2987-7768   

 
 

538 

 

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SEBAGAI AGEN PERUBAHAN DALAM 
MEMBENTUK KARAKTER SOPAN SANTUN SISWA BROKEN HOME DI SMP AKHLAKUL 

KARIMAH SEBUBUS PALOH 
 

Tasya Ramadani 

Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas 
e-mail: kendontasya@gmail.com  

 
Dewi Ferawati 

Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas 
e-mail: ferawatidewi4@gmail.com  

 
Meriyanti 

Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas 
e-mail: merydinata595@gmail.com  

 

ABSTRACT 
This study explores the strategic role of Islamic Education (PAI) teachers as agents of change 
in shaping the polite character of students from broken home families at SMP Islam Akhlakul 
Karimah Sebubus Paloh. The research arises from the phenomenon of declining manners and 
discipline among students experiencing family dysfunction, which affects their emotional, 
social, and academic development. The objectives of this study are to describe: (1) the 
behavioral characteristics of broken home students in the school environment, (2) the role of 
Islamic Education teachers as agents of change in fostering polite behavior, and (3) the 
implications of character building through Islamic values on students’ conduct. This research 
employed a qualitative approach with a phenomenological design. Data were collected 
through interviews, observations, and documentation, and analyzed using data 
condensation, data presentation, and conclusion drawing with verification. The validity of the 
data was tested through source triangulation, technical triangulation, and member checking. 
The results show that broken home students tend to experience emotional instability, low 
self-confidence, and difficulty in social interactions. However, through the roles of Islamic 
Education teachers as educators, mentors, role models, and motivators, students can be 
guided to develop courteous and respectful behavior. Character building efforts are carried 
out through exemplary actions, habituation, advice, and personal approaches grounded in 
Islamic values. This study emphasizes that Islamic Education teachers play a crucial role in 
internalizing moral and spiritual values to build noble character among students, even those 
from non-intact family backgrounds. 
Keywords: Islamic Education Teacher, Agent of Change, Politeness Character, Broken Home 
Students 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini menyoroti peran strategis guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai agen 
perubahan dalam membentuk karakter sopan santun siswa yang berasal dari keluarga 
broken home di SMP Islam Akhlakul Karimah Sebubus Paloh. Latar belakang penelitian ini 
berangkat dari fenomena kurangnya sikap sopan santun dan perilaku disiplin di kalangan 
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siswa yang menghadapi disfungsi keluarga, yang berdampak pada aspek emosional, sosial, 
dan akademik mereka. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) 
karakteristik perilaku siswa broken home di lingkungan sekolah, (2) bentuk peran guru PAI 
sebagai agen perubahan dalam membentuk karakter sopan santun, serta (3) implikasi 
pembinaan karakter melalui nilai-nilai Islam terhadap perilaku siswa. Metode penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi. Data dikumpulkan 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan tahapan 
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Uji keabsahan 
data dilakukan melalui triangulasi sumber, teknik, dan member check. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa broken home cenderung mengalami ketidakstabilan emosi, 
kurang percaya diri, dan kesulitan bersosialisasi. Namun, melalui peran guru PAI sebagai 
pendidik, pembimbing, teladan, dan motivator, siswa dapat diarahkan untuk membentuk 
perilaku santun dan menghargai orang lain. Upaya pembinaan karakter dilakukan melalui 
keteladanan, pembiasaan, nasihat, serta pendekatan personal yang berlandaskan nilai-nilai 
Islam. Penelitian ini menegaskan bahwa guru PAI memiliki peran signifikan dalam 
menginternalisasikan nilai moral dan spiritual untuk membangun karakter siswa yang 
berakhlak mulia, meskipun berasal dari latar belakang keluarga yang tidak utuh. 
Kata Kunci: Guru Pendidikan Agama Islam, Agen Perubahan, Karakter Sopan Santun, Siswa 
Broken Home

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakikatnya tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter dan moral peserta didik 

agar menjadi pribadi yang berakhlak mulia. Dalam konteks pendidikan Islam, pembentukan 

karakter menjadi bagian integral dari misi kenabian Rasulullah SAW, sebagaimana 

termaktub dalam Al-Qur’an surat al-Ahzab ayat 21 yang menegaskan bahwa Rasulullah 

merupakan teladan yang baik bagi umat manusia. Nilai-nilai akhlakul karimah inilah yang 

menjadi dasar dalam pembinaan karakter di sekolah. 

Namun, realitas sosial menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak dapat 

dipisahkan dari pengaruh keluarga. Keluarga berperan sebagai lingkungan pendidikan 

pertama yang menentukan perkembangan moral dan emosional anak. Ketika fungsi 

keluarga terganggu, seperti pada kasus keluarga broken home, anak sering menghadapi 

permasalahan psikologis dan sosial seperti emosi tidak stabil, rendahnya rasa percaya diri, 

serta perilaku membangkang. Kondisi ini berdampak pada perilaku sopan santun dan 

kemampuan bersosialisasi di lingkungan sekolah. 

Fenomena tersebut juga ditemukan di SMP Islam Akhlakul Karimah Sebubus Paloh, 

di mana sejumlah siswa dari keluarga broken home menunjukkan perilaku kurang sopan 

terhadap guru dan teman sebaya. Padahal, sekolah ini menekankan nilai-nilai akhlak dalam 

proses pembelajarannya. Situasi ini menuntut peran strategis guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) untuk bertindak bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

pembimbing, teladan, dan agen perubahan dalam membentuk karakter siswa agar selaras 

dengan nilai-nilai Islam. 
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Dalam perspektif pendidikan Islam, guru merupakan figur sentral dalam 

internalisasi nilai-nilai moral dan spiritual. Melalui keteladanan, pembiasaan, dan 

pendekatan personal, guru PAI memiliki peran signifikan dalam menumbuhkan kesadaran 

siswa terhadap pentingnya sopan santun dan etika dalam interaksi sosial. Dengan 

demikian, penelitian ini berfokus pada peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai agen 

perubahan dalam membentuk karakter sopan santun siswa broken home di SMP Islam 

Akhlakul Karimah Sebubus Paloh. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan karakter siswa yang berasal dari 

keluarga broken home, mengidentifikasi upaya guru PAI dalam membentuk karakter sopan 

santun, serta menganalisis implikasi dari peran guru PAI terhadap pembentukan akhlak 

siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap 

pengembangan ilmu pendidikan Islam dan menjadi acuan praktis bagi guru dalam 

menghadapi tantangan pembinaan karakter di era modern yang semakin kompleks. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

fenomenologi yang bertujuan memahami secara mendalam peran guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) sebagai agen perubahan dalam membentuk karakter sopan santun siswa 

broken home di SMP Islam Akhlakul Karimah Sebubus Paloh. Lokasi ini dipilih karena 

terdapat sejumlah siswa yang berasal dari keluarga broken home dan menunjukkan 

permasalahan karakter. Subjek penelitian terdiri dari guru PAI, wali kelas, dan beberapa 

siswa broken home yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh gambaran yang utuh 

mengenai fenomena yang terjadi. Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles 

dan Huberman yang mencakup kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik, 

serta member check untuk memastikan keakuratan dan kredibilitas temuan. Pendekatan 

ini diharapkan dapat menggambarkan secara komprehensif bagaimana peran guru PAI 

membentuk karakter sopan santun siswa broken home melalui keteladanan, pembiasaan, 

dan nilai-nilai Islam. 

 
PEMBAHASAN  

1. Karakter Siswa Broken Home di SMP Islam Akhlakul Karimah Sebubus Paloh 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter siswa yang berasal dari keluarga 

broken home cenderung mengalami permasalahan emosional dan moral yang kompleks. 

Beberapa siswa menunjukkan perilaku tidak sopan terhadap guru, berbicara dengan nada 

tinggi, melanggar aturan sekolah, serta sering terlibat dalam konflik dengan teman sebaya. 

Kondisi ini disebabkan oleh kurangnya kasih sayang dan perhatian orang tua, 

ketidakharmonisan keluarga, serta lemahnya kontrol sosial di rumah. 

Menurut Muslich (2011), keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan 

utama yang berfungsi menanamkan nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual kepada anak. 
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Ketika fungsi keluarga terganggu, perkembangan karakter anak menjadi tidak seimbang. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Nata (2016) yang menjelaskan bahwa pembentukan akhlak 

harus dimulai dari lingkungan keluarga yang harmonis agar nilai-nilai Islam dapat tertanam 

dengan baik. Dalam konteks siswa broken home, gangguan dalam lingkungan keluarga 

menyebabkan mereka kehilangan figur panutan, sehingga berdampak pada perilaku 

sehari-hari yang kurang santun. 

2. Peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Agen Perubahan 

Dalam menghadapi kondisi tersebut, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan 

sebagai agen perubahan yang berfungsi untuk mengarahkan, membimbing, dan 

membentuk kembali karakter siswa agar sejalan dengan nilai-nilai Islam. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi, guru PAI di SMP Islam Akhlakul Karimah menjalankan peran 

ganda: sebagai pendidik, pembimbing, teladan, dan motivator. Sebagai pendidik, guru PAI 

mengintegrasikan nilai-nilai akhlakul karimah dalam setiap materi pelajaran, seperti adab 

terhadap guru, teman, dan lingkungan. Melalui pembelajaran tematik dan pendekatan 

kontekstual, guru berupaya menanamkan kesadaran bahwa sopan santun merupakan 

bagian dari keimanan. Sebagai pembimbing, guru memberikan perhatian khusus kepada 

siswa broken home melalui pendekatan personal, nasihat, dan konseling sederhana. Hal ini 

sesuai dengan teori pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Hidayatullah (2018), bahwa 

guru bukan hanya penyampai ilmu, melainkan juga penuntun spiritual dan moral bagi 

peserta didik. 

Selain itu, guru PAI juga berperan sebagai teladan (uswah hasanah) dengan 

menunjukkan perilaku sopan dalam tutur kata, berpakaian, dan berinteraksi. Menurut Nata 

(2016), keteladanan merupakan metode pendidikan akhlak yang paling efektif karena anak 

lebih mudah meniru tindakan konkret dibanding sekadar menerima nasihat. Keteladanan 

guru menjadi stimulus moral bagi siswa broken home untuk mengubah perilaku negatif 

menjadi lebih positif. 

3. Implikasi Peran Guru PAI terhadap Pembentukan Karakter Sopan Santun Siswa Broken 

Home 

Peran guru PAI memiliki implikasi langsung terhadap perubahan perilaku siswa. 

Berdasarkan hasil observasi, setelah dilakukan pembinaan secara berkelanjutan, siswa 

menunjukkan peningkatan dalam hal sopan santun, seperti berbicara dengan lemah 

lembut, memberi salam kepada guru, menjaga kebersihan, serta menghargai teman sebaya. 

Pembiasaan perilaku positif ini sejalan dengan konsep character building yang dikemukakan 

oleh Lickona (1991), bahwa pembentukan karakter yang baik harus mencakup tiga dimensi: 

moral knowing (pengetahuan moral), moral feeling (perasaan moral), dan moral action 

(tindakan moral). Melalui proses pendidikan agama, guru PAI mengajarkan pengetahuan 

tentang akhlak (knowing), menumbuhkan empati dan kesadaran spiritual (feeling), serta 

membiasakan tindakan sopan dan santun (action). Dengan demikian, pembinaan karakter 

dilakukan secara holistik. Temuan ini menguatkan teori Muslich (2011) bahwa pembentukan 

karakter harus dilakukan melalui integrasi antara pendidikan moral, bimbingan spiritual, dan 

keteladanan nyata. 



542 
 

Implikasi lainnya adalah meningkatnya hubungan sosial yang harmonis antara siswa 

broken home dengan lingkungan sekolah. Guru PAI berhasil menumbuhkan budaya saling 

menghormati dan menguatkan nilai-nilai ukhuwah Islamiyah. Hal ini sesuai dengan visi 

pendidikan Islam yang tidak hanya menekankan kecerdasan intelektual, tetapi juga 

pembentukan kepribadian yang berakhlakul karimah (Nata, 2016). 

Dari hasil temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa guru PAI berperan signifikan 

dalam membentuk karakter sopan santun siswa broken home melalui keteladanan, 

pembiasaan, dan pendekatan personal. Proses ini bukan hanya membangun perilaku yang 

santun secara lahiriah, tetapi juga menanamkan kesadaran moral dan spiritual yang menjadi 

dasar pembentukan akhlak mulia. Dengan demikian, guru PAI benar-benar menjadi agen 

perubahan (agent of change) yang berperan penting dalam rekonstruksi karakter di era 

modern yang penuh tantangan moral. 

 
PENUTUP  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

sebagai agen perubahan memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk karakter sopan 

santun siswa broken home di SMP Islam Akhlakul Karimah Sebubus Paloh. Pertama, 

karakter siswa broken home umumnya ditandai dengan ketidakstabilan emosi, rendahnya 

rasa percaya diri, serta perilaku kurang sopan terhadap guru dan teman sebaya. Hal ini 

merupakan dampak dari kurangnya perhatian dan keteladanan dalam lingkungan keluarga. 

Kedua, guru PAI berperan penting sebagai pengajar, pembimbing, motivator, dan teladan 

yang menanamkan nilai-nilai sopan santun melalui pendekatan personal, pembiasaan, dan 

nasihat moral yang berlandaskan ajaran Islam. Melalui integrasi nilai-nilai akhlakul karimah 

dalam kegiatan pembelajaran, guru berhasil menanamkan kesadaran spiritual dan sosial 

kepada siswa. Ketiga, implikasi dari peran guru PAI terlihat pada meningkatnya kesadaran 

dan perilaku positif siswa broken home. Mereka mulai menunjukkan sikap hormat terhadap 

guru, berbicara dengan sopan, dan menjalin hubungan sosial yang lebih baik.  

Hasil ini menguatkan teori Lickona (1991) mengenai pembentukan karakter yang 

melibatkan aspek moral knowing, moral feeling, dan moral action, serta sejalan dengan 

pandangan Nata (2016) dan Muslich (2011) bahwa keteladanan dan pembiasaan merupakan 

inti dari pendidikan karakter Islam. Dengan demikian, guru PAI benar-benar berperan 

sebagai agen perubahan yang mampu merekonstruksi karakter siswa menuju kepribadian 

yang berakhlak mulia. 
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